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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji dampak ekonomi remitansi yang dikirim oleh Tenaga Kerja
Indonesia (TKI) terhadap konsumsi rumah tangga yang ditinggalkan, dengan fokus khusus
pada konsumsi di sektor pendidikan dan kesehatan. Studi ini dilatarbelakangi oleh
meningkatnya volume remitansi global, yang menjadi sumber pendapatan signifikan bagi
rumah tangga di negara berkembang seperti Indonesia. Penelitian ini menggunakan data
sekunder dari World Bank dan Bank Indonesia pada periode 2017-2023 yang mencakup
26 negara tujuan TKI. Metode analisis yang digunakan adalah regresi data panel statis dan
dinamis dengan model PMECM untuk menguji jangka pendek dan panjang pengaruh
remitansi, PDB per Kkapita, inflasi, dan lapangan kerja terhadap konsumsi rumah tangga
penerima remitansi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa remitansi berpengaruh positif signifikan
terhadap pendidikan karena meningkatkan belanja pendidikan rumah tangga. Namun
dalam jangka panjang, berpengaruh negatif signifikan karena anak-anak lebih memilih
bekerja atau migrasi daripada melanjutkan sekolah. PDB per kapita dalam jangka pendek
berpengaruh negatif terhadap pendidikan karena pertumbuhan ekonomi belum diikuti oleh
investasi yang memadai dalam sektor pendidikan. Dalam jangka panjang, PDB per kapita
tidak berpengaruh karena peningkatan pendapatan rata-rata tidak menjamin pemerataan
akses dan kualitas pendidikan. Inflasi Baik dalam jangka pendek maupun panjang, tidak
berpengaruh terhadap pendidikan mengindikasikan bahwa kenaikan harga barang dan jasa
di negara tujuan dapat mengurangi nilai riil remitansi yang diterima. Labor force dalam
jangka pendek berpengaruh negatif karena dorongan ekonomi membuat anak-anak bekerja
lebih awal. Namun dalam jangka panjang berpengaruh positif karena kebutuhan tenaga
kerja terdidik mendorong partisipasi pendidikan.

Selanjutnya remitansi dalam jangka pendek maupun panjang berpengaruh negatif
signifikan terhadap kesehatan karena dana remitansi lebih banyak digunakan untuk
konsumsi sesaat, bukan investasi kesehatan jangka panjang. PDB perkapita dalam jangka
pendek berpengaruh negatif signifikan terhadap kesehatan karena pertumbuhan ekonomi
awal sering memicu industrialisasi dan urbanisasi yang meningkatkan polusi dan stres
sehingga menurunkan kualitas kesehatan meskipun pendapatan meningkat. Namun dalam
jangka panjang tidak berpengaruh karena tanpa investasi pada sistem kesehatan,
pertumbuhan ekonomi tidak menjamin perbaikan layanan kesehatan. Inflasi dalam jangka
pendek tidak berpengaruh terhadap kesehatan karena inflasi dampaknya tidak secara
langsung mempengaruhi kesehatan. Namun dalam jangka panjang berpengaruh positif
karena memengaruhi alokasi anggaran dan kebijakan sektor kesehatan. Labor force dalam
jangka pendek berpengaruh negatif signifikan terhadap kesehatan akibat stres dan beban
kerja tinggi. Namun dalam jangka panjang berpengaruh positif signifikan karena stabilitas
ekonomi meningkatkan kualitas hidup dan layanan kesehatan.

Temuan ini menegaskan pentingnya kebijakan perlindungan dan pemberdayaan TKI
serta optimalisasi penggunaan remitansi untuk meningkatkan kualitas hidup rumah tangga
yang ditinggalkan, terutama melalui sektor pendidikan dan kesehatan. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi kontribusi akademik dan masukan praktis dalam perumusan
kebijakan ekonomi dan sosial di negara-negara pengirim tenaga kerja, khususnya
Indonesia.

Kata kunci: Remitansi, PDB Perkapita, Inflasi, Labor Force, Pendidikan, Kesehatan.
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ABSTRACT

This study examines the economic impact of remittances sent by Indonesian migrant
workers (TKI) on the household consumption of those left behind, with a particular focus
on spending in the education and health sectors. The research is motivated by the growing
volume of global remittances, which serve as a significant source of income for households
in developing countries like Indonesia. The study utilizes secondary data from the World
Bank and Bank Indonesia covering the period from 2017 to 2023, involving 26 destination
countries of Indonesian migrant workers. The analysis method employed is static and
dynamic panel data regression using the PMECM model to assess the short-term and long-
term effects of remittances, GDP per capita, inflation, and employment on the household
consumption of remittance recipients.

The research findings show that remittances have a significant positive impact on
education in the short term by increasing household spending on education. However, in
the long term, remittances have a significant negative impact, as children are more likely
to choose work or migration over continuing their education. In the short term, GDP per
capita has a negative effect on education, as economic growth is not yet accompanied by
sufficient investment in the education sector. In the long term, GDP per capita shows no
significant effect, indicating that an increase in average income does not guarantee equal
access to or quality of education. Inflation, both in the short and long term, has no
significant effect on education, suggesting that rising prices of goods and services in
destination countries may reduce the real value of received remittances. In the short term,
the labor force has a negative effect, as economic pressure drives children to enter the
workforce earlier. However, in the long term, it has a positive effect, as the demand for
educated workers encourages greater participation in education.

Furthermore, remittances have a significant negative impact on health in both the short
and long term, as remittance funds are more often used for immediate consumption rather
than long-term health investments. In the short term, GDP per capita has a significant
negative effect on health, as early stages of economic growth often lead to industrialization
and urbanization, which increase pollution and stress, thereby reducing health quality
despite rising incomes. However, in the long term, GDP per capita has no significant effect,
as economic growth alone does not guarantee improved healthcare services without
corresponding investment in the health system. Inflation has no short-term impact on
health, as its effects do not directly influence health outcomes. However, in the long term,
it has a positive impact by influencing budget allocation and health sector policies. In the
short term, the labor force has a significant negative effect on health due to stress and heavy
workloads. Conversely, in the long term, it has a significant positive effect, as economic
stability enhances quality of life and access to healthcare services.

The findings confirm the importance of policies to protect and empower migrant
workers and optimize the use of remittances to improve the quality of life of households
left behind, especially through the education and health sectors. This research is expected
to be an academic contribution and practical input in the formulation of economic and
social policies in labor-sending countries, especially Indonesia.

Keywords: Remittances, GDP per Capita, Inflation, Labor Force, Education, Health.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada dekade terakhir perkembangan dalam meningkatkan remitansi pada
skala internasional ke seluruh belahan negara telah mendapat perhatian serius
selama bertahun-tahun. Selain itu, dalam dunia perekonomian, remitansi
merupakan pengiriman uang yang dilakukan para migran yang bekerja dari satu
negara ke negara lain untuk memperoleh upah yang lebih menguntungkan dari
apa yang didapatkan dari negara asal mereka bekerja sebelumnya. Sementara itu,
remitansi dapat dilakukan pada dua perlakuan yaitu remitansi yang dilakukan
dari dalam negeri ke luar negeri (outward remittance) maupun remitansi yang
dilakukan dari luar negeri ke dalam negeri (inward remittance).

Selain itu, danaini diakui secara luas sebagai sumber modal eksternal
yang stabil, terutama pada saat krisis ekonomi, dan merupakan sumber keuangan
yang penting bagi rumah tangga di negara penerima (Anyanwu & Erhijakpor,
2010; Banga & Sahu, 2010; Ekanayake & Moslares, 2020; Golam et al., 2021;
Pradhan & Mahesh, 2016; Rahman & Fee, 2012).

Beberapa tujuan penting yang dilakukan para migran lokal yang ingin
bekerja keluar negeri adalah untuk memperoleh keuntungan yang lebih besar.
Selain itu, pentingnya remitansi selain dari pada mensejahterakan kehidupan
rumah tangga, juga dapat meningkatkan keuntungan lainnya seperti
meningkatkan pendapatan negara asal (gross domestic product from annual

percentage), meningkatkan pendapatan per kapita masyarakat yang kurang



mampu, meningkatkan investasi untuk kebutuhan jangka menengah dan jangka
panjang, dan mampu membantu kebutuhan sosial lainnya (Wibowo, 2019).
Selain itu, perkiraan perkembangan remitansi telah tercatat dalam data
World Bank (2023) yang menjelaskan pengiriman uang internasional
(international remittance) telah pulih dari penurunan pada tahun 2020 akibat
pandemi COVID-19. Aliran pengiriman uang ke Asia Selatan diperkirakan
tumbuh lebih baik di tahun 2020 dengan peningkatan sebesar 12% mencapai
sebesar $200 miliar. Pada tahun 2020 data pengiriman migran sebesar $717
miliar, sedangkan tahun 2021 diketahui sebesar $791 miliar, meningkat pada
tahun 2022 Kklasifikasi data migran dalam mengirimkan kiriman uang
internasional sebesar $831 miliar. Pengiriman uang ke Asia Timur dan pasifik
diperkirakan meningkat sebesar 3% hingga mencapai $133 miliar pada tahun
2023, didukung oleh pertumbuhan berkelanjutan dalam aliran pengiriman uang
ke Philipina, yang memiliki migran di sejumlah negara tujuan yang
terdiversifikasi di seluruh dunia. Selain itu, biaya rata-rata pengiriman $200 ke
wilayah tersebut adalah 5,9% pada kuartal kedua tahun 2023. Berbeda dengan
aliran pengiriman uang ke Asia Tengah diperkirakan mengalami penurunan
sebesar 1,4% dengan nilai sebesar $78 miliar di tahun 2023. Hal ini
didasarkan karna banyaknya populasi di India yang migran ke luar negara
dengan mencapai remitansi sebesar $125 miliar di tahun 2023 (WorldBank,

2023).
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Gambar 1.1 Rata — Rata Perkembangan Remitansi di 26 Negara Tujuan dari tahun
2017 - 2023

Sumber : World Bank, data diolah (2024)

Berdasarkan gambar 1.1 di atas dapat dijelaskan bahwa mengingat
besarnya aliran pengiriman uang (remitansi) sebagai transfer finansial dari
migran ke negara asal yaitu warga negara Indonesia yang bekerja di luar negeri
atau disebut juga dengan tenaga kerja Indonesia (TKI), merupakan salah satu
sumber pendapatan yang signifikan bagi warga negara yang kurang mampu
sampai berkembang terkhusus bagi negara Indonesia. Akan tetapi, tidak sedikit
berdampak pada mikro dan makroekonominya yang sangat besar seperti
munculnya gejala inflasi (Kuziboev et al., 2024). Hal ini didasari juga karena
berbagai faktor yang dialami oleh tingkat rumah tangga maupun individu,
pengiriman uang yang terus menerus dilakukan suatu migrasi akan
meningkatkan pendapatan non-tenaga kerja, dan meningkatkan kesejahteraan.
Namun, hal ini juga dapat membuat suatu individu maupun rumah tangga

penerima enggan untuk mencari pekerjaan (Taylor et al., 2005).



Fokus remitansi dalam penelitian ini salah satunya peningkatan
konsumsi rumah tangga dalam bentuk pendidikan dan kesehatan. Menurut
Todaro & Smith, (2006) berpendapat bahwa di negara berkembang
masyarakatnya masih kesulitan memenuhi kebutuhan sehari-hari serta
kebutuhan pendidikan dan kesehatan secara merata, baik itu di pedesaan maupun
di perkotaan. Pada tahun 2010, lebih dari 1,2 miliar orang hidup dengan
pendapatan kurang dari $1,25 per hari berdasarkan paritas daya beli di tahun
2005. Selain itu, sekitar 2,4 miliar orang lebih dari sepertiga populasi dunia
hidup dengan pendapatan kurang dari $2 per hari. Permasalahan ini menjelaskan
bahwa sering kali masyarakat kurang mampu dalam memenuhi kebutuhan
sehari-hari menderita kekurangan gizi dan kesehatan yang buruk, minimnya atau
bahkan tidak punya kemampuan melek huruf, hidup di kualitas lingkungan yang
buruk, dikucilkan secara sosial, dan berupaya mendapatkan penghasilan yang
memadai (Todaro & Smith, 2012). Kemungkinan dampak remitansi yang
beragam dapat membantu meningkatkan konsumsi rumah tangga mereka dan
secara langsung dapat membantu memenuhi kebutuhan non-fisik yaitu
pemenuhan mencapai pendidikan dan kesehatan yang baik (Bhat & Rather,
2016).

Pendapatan per kapita merupakan salah satu indikator yang berperan
penting dalam membantu meningkatkan pola konsumsi untuk kehidupan sehari-
hari. Selain itu, tingginya tingkat pendapatan per kapita rumah tangga
memberikan pengaruh yang besar bagi indikator lainnya seperti membantu

dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara, mempengaruhi laju



pertukaran keuangan dari adanya inflasi atas uang meningkat atau menurun,
mempengaruhi dalam menurunkan angka kemiskinan dan meningkatkan
konsumsi rumah tangga masyarakat (Chayyani, 2021; Hasanah, 2017; Karimi et
al., 2023; Maorencia & Marwan, 2023).

Dampak ekonomi selanjutnya yang dirasakan dari pekerja migran ialah
tingginya pendapatan perkapita negara tujuan. Misalnya, wilayah ASEAN
seperti singapura sebagai negara dengan pendapatan negara tertinggi atau
disebut juga dengan high income country dengan rata-rata pertumbuhan
pendapatan per kapita negara selama periode 2017 hingga 2023 mencapai
sebesar 72616,528 (Singapura dalam satuan juta, $US). Sedangkan untuk negara
tetangga seperti Malaysia mendapati perolehan pendapatan perkapita negara
sebesar 10810,336 dari jutaan $US. Statistik ini, menjelaskan bahwa pentingnya
aliran masuk remitansi bagi kawasan tenaga kerja Indonesia ke daerah dengan
pendapatan negara yang lebih tinggi (M. N. Khan et al., 2023).

Pendapat lanjutan oleh Bhat & Rather (2016) menunjukkan bahwa
pengiriman uang secara signifikan mempengaruhi PDB per kapita tahunan
negara Asia Selatan. Dan, pengiriman uang mempunyai dampak positif
terhadap konsumsi dengan konsekuensi langsung terhadap pengentasan
kemiskinan, dan membantu rumah tanggal penerima mengatasi kendala kredit
dan memperlancar konsumsi serta meningkatkan pengeluaran untuk makanan,
perumahan, pendidikan dan kesehatan. Sementara itu, Ojeyinka & Ibukun
(2024) menunjukkan bahwa pengiriman uang yangmenyumbang di atas 5% dari

PDB berjumlah 14 negara, sementara pengiriman uang menyumbang di bawah



5% dari PDB berjumlah 24 negara. Secara khusus, dampak remintansi terhadap
household consumption dan poverty headcount 2,15$ per day masing — masing
berpengaruh positif dan negatif, yang menunjukkan bahwa informasi remitansi
dapat dikatakan bahwa inflow remitansi mempunyai dampak besar dalam
mengurangi kemiskinan di antara 38 negara penerima remitansi tertinggi di
Afrika, Asia, dan Amerika Latin.

Berdasarkan sebagian besar migran berasal dari distribusi pendapatan
kuintil menengah keatas, maka rumah tangga yang benar-benar miskin akan
terbatas dalam memperoleh manfaat dari pengiriman uang (Ojeyinka & Ibukun,
2024). Mendasari pandangan ini, studi empiris seperti penelitian dari Ekanayake
& Moslares (2020) menemukan bahwa pengiriman uang pekerja mempunyai
peran yang positif dan sangat signifikan bagipertumbuhan ekonomi dan
berperan negatif pada angka kemiskinan yang menunjukkan bahwa remitansi
cenderung berperan dalam menurunkan angka kemiskinan di Amerika Latin
pada periode 1980-2018. Sedangkan, penelitian dari Anyanwu (2011)
menyatakan bahwa perkiraan poin untuk kesenjangan kemiskinan dan
kesenjangan kemiskinan kuadrat sebesar 10 persen sebagai bagian dari PDB
dalam jumlah pengiriman uang internasional akan menyebabkan penurunan
masing-masing sebesar 2,9 persen dan 2,8 persen, dalam tingkat kemiskinan dan
keparahan kemiskinan di negara-negara di Afrika di tahun 1990-2005.

Selanjutnya kondisi Inflasi negara tujuan juga berpengaruh terhadap
dampak ekonomi yang dihasilkan. Consumer price index atau yang disebut juga

dengan inflasi merupakan permasalahan yang paling krusial bagi setiap negara,



dikarenakan tingginya harga umum yang disediakan atas barang dan jasa dapat
mempengaruhi tingkat konsumsi rumah tangga. Oleh karena itu, konfirmasi ini
menyiratkan bahwa tingginya harga atas inflasi dapat menurunkan konsumsi
dalam negeri, dan sebaliknya rendahnya harga atas inflasi (barang dan jasa)
dapat membantu meningkatkan konsumsi rumah tangga dalam memperoleh
kebutuhan sehari-hari. Selain itu, pendapat ini dapat di konfirmasi oleh Hassan
et al. (2016) dan Faisal & Ichsan (2020) yang mengungkapkan bahwa tingginya
inflasi dapat mengurangi angka konsumsi rumah tangga yang terjadi dalam
negeri. Selain itu, tingginya inflasi atau deflasi dapat mempengaruhi laju
pertumbuhan ekonomi dalam negeri (Azizah, 2016) dan (Mayasari &
Mahinshapuri, 2022).

Fenomena inflasi global dari tahun 2017 hingga 2023 telah membawa
dampak signifikan terhadap konsumsi rumah tangga di berbagai negara,
terutama akibat fluktuasi harga energi, pangan, dan komoditas lain yang
esensial. Inflasi yang mulai meningkat secara tajam pada 2021 dan memuncak
pada 2022 dipicu oleh gangguan rantai pasok global pasca-pandemi COVID-19
serta konflik geopolitik seperti perang Rusia-Ukraina, yang menyebabkan harga
barang dan jasa meningkat secara drastis (Statista, 2023). Kondisi ini
mengakibatkan penurunan daya beli rumah tangga, terutama kelompok
berpendapatan rendah dan menengah, sehingga mereka harus menyesuaikan
pola konsumsi dengan mengurangi pengeluaran untuk barang non-esensial dan
mencari alternatif yang lebih murah (Oliver wyman analisis, 2023). Di

Indonesia, misalnya, survei menunjukkan bahwa inflasi mendorong peningkatan



alokasi pengeluaran rumah tangga pada kebutuhan pokok seperti pangan, yang
berdampak pada pengurangan konsumsi barang lain (DBS Group Research,
2023). Dengan demikian, inflasi global selama periode tersebut tidak hanya
meningkatkan biaya hidup, tetapi juga mengubah pola konsumsi rumah tangga
secara signifikan, yang pada akhirnya mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
konsumsi rumah tangga.

Dampak ekonomi selanjutnya yang dirasakan oleh pekerja migran ialah
kondisi ketersediaan lapangan pekerjaan di negara tujuan. Lapangan kerja yang
diukur melalui labor force merupakan salah satu indikator yang berperan penting
bagi setiap rumah tangga dalam meningkatkan upah yang diterima dari
pekerjaan yang didapat. Selain itu, konfirmasi ini menjelaskan bahwa tingginya
lapangan pekerjaan yang disiapkan untuk tenaga migran sangat berpengaruh
terhadap peningkatan konsumsi rumah tangganya termasuk pendidikan dan
kesehatan. Penelitian dari Quy (2016) menjelaskan bahwa rendahnya lapangan
pekerjaan yang disediakan dapat meningkatkan angka pengangguran yang
menyebabkan rendahnya tenaga kerja dan mengakibatkan tingginya angka
kemiskinan dan rendahnya konsumsi rumgah tangga di negara tersebut. Begitu
pula penelitian oleh Bieth (2021) juga mengungkapkan bahwa rendahnya
lapangan kerja yang disediakan dalam suatu negara mampu mempengaruhi
tingkat konsumsi rumah tangga dalam suatu negara. Pekerjaan yang bagus
memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan pendidikan dan kualitas
kesehatan keluarga karena memberikan stabilitas ekonomi, akses terhadap

layanan kesehatan, dan peluang pendidikan yang lebih baik. Ketika seseorang



memiliki pekerjaan dengan pendapatan layak dan jaminan sosial, mereka
cenderung mampu membiayai pendidikan anak-anaknya, termasuk akses ke
fasilitas pendidikan yang berkualitas dan dukungan belajar di rumah. Selain itu,
pekerjaan formal umumnya disertai dengan tunjangan kesehatan, yang
memungkinkan keluarga mendapatkan layanan medis yang lebih baik dan rutin.
Penelitian dari WHO dan UNESCO menunjukkan bahwa keluarga dengan
pendapatan stabil cenderung memiliki tingkat pendidikan dan status kesehatan
yang lebih tinggi, menciptakan siklus positif antargenerasi dalam pembangunan
manusia (World Health Organization, 2010; UNESCO, 2021). Dengan
demikian, kualitas pekerjaan berperan penting dalam membentuk kesejahteraan
jangka panjang keluarga.

Dari hasil studi empiris sebelumnya masih banyak hasil temuan yang
memunculkan ketidakpastian terkait hubungan antara konsumsi rumah tangga
dengan remitansi terkhusus tenaga kerja Indonesia yang bekerja keluar negeri
untuk mendapatkan keuntungan financial yang lebih besar. Oleh karena itu,
penelitian ini mencoba untuk meneliti kembali hubungan secara langsung antara
remitansi yang melibatkan tenaga kerja Indonesia yang migran ke negara tujuan
dari perhitungan pendapatan remitansi juta $US, tingkat pendapatan per kapita
penduduk di negara tujuan pada (current $US), inflasi (Inflation, GDP deflator
(annual %)) dan jumlah lapangan kerja di negara tujuan yang diukur melalui
labor force, total terhadap pendaftaran sekolah (secondary) dari persentase gross
dan kesehatan yang diukur melalui current health expenditure (persentase PDB)

untuk Indonesia. Adapun tujuan penting dari penelitian ini untuk mengetahui
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lebih dalam apakah benar variabel remitansi yang diperoleh TKI yang bekerja
keluar negeri dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh dari konsumsi
rumah tangga mereka melalui biaya pendidikan dan kesehatan pada studi kasus
sampel di 26 negara tujuan pada periode 2017-2023. Dalam hal ini, analisis dari
peletakan remitansi dari tenaga kerja Indonesia (TKI) sebagai variabel
independen masih menjadi hal baru dalam penelitian ini. Oleh sebab itu, adapun
judul yang akan dibahas oleh peneliti yakni mengenai “Dampak Ekonomi Dari

Pekerja Migran Terhadap Konsumsi Rumah Tangga Yang Ditinggalkan”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di paparkan sebelumnya,

maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Apakah remitansi berpengaruh terhadap konsumsi rumah tangga pada
pendidikan dan kesehatan di negara Indonesia periode 2017-2023 ?

2. Apakah pendapatan per kapita berpengaruh terhadap konsumsi rumah tangga
pada pendidikan dan kesehatan di negara Indonesia periode 2017-2023 ?

3. Apakah inflasi berpengaruh terhadap konsumsi rumah tangga pada
pendidikan dan kesehatan di negara Indonesia periode 2017-2023 ?

4. Apakah lapangan kerja berpengaruh terhadap konsumsi rumah tangga pada

pendidikan dan kesehatan di negara Indonesia periode 2017-2023 ?
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan penjelasan rumusan masalah dan latar belakang
sebelumnya, adapun peneliti membuat tujuan studi pembahasan sebagai
berikut :

a. Untuk menguji dan menganalisis remitansi berpengaruh signifikan
atau tidak terhadap konsumsi rumah tangga pada pendidikan dan
kesehatan di negara Indonesia periode 2017-2023

b. Untuk menguji dan menganalisis pendapatan per kapita berpengaruh
signifikan atau tidak terhadap konsumsi rumah tangga pada
pendidikan dan kesehatan di negara Indonesia periode 2017-2023

c. Untuk menguji dan menganalisis inflasi berpengaruh signifikan atau
tidak terhadap konsumsi rumah tangga pada pendidikan dan
kesehatan di negara Indonesia periode 2017-2023

d. Untuk menguji dan menganalisis lapangan kerja berpengaruh
signifikan atau tidak terhadap konsumsi rumah tangga pada

pendidikan dan kesehatan di negara Indonesia periode 2017-2023

2. Manfaat Penelitian

Besar harapan manfaat dari penulisan penelitian ini sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini sangat diharapkan dapat menjadi landasan dan
kontribusi bagi pengembangan bagi ilmu-ilmu sosial, politik, dan

terkhusus dalam ilmu ekonomi dan dapat menambah wawasan
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dalam memperluas teori maupun konsep mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi ketimpangan pendapatan. Dan, penelitian ini
juga besar harapan juga dapat berkontribusi dalam mengembangkan
dan menyempurnakan dari penelitian-penelitian terdahulu dan dapat
menjadi relevansi dan sumber referensi dalam pengembangan
penelitian selanjutnya.
b. Manfaat Praktis

Dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi studi bahan
evaluasi dalam pembangunan di Indonesia dan menjadi bahan
masukan terkait penetapan kebijakan pembangunan di negara-

negara berkembang lainnya.

D. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan pada fundamental studi ini terbagi menjadi
beberapa bagian seperti awalan, pokok serta akhiran. Pada langkah dasar
awalan merupakan aspek pertama yang dikaji sebelum masuk dalam bagian
hasil. Pada langkah pokok bahasan berisi tentang 5 bab pada studi ini. Pada
langkah akhiran berisi tentang lampiran, daftar pustaka dan riwayat hidup
penulis. Adapun 5 bab pada studi ini yang dipakai yakni:

BAB | Pendahuluan. Aspek ini menjabarkan topik-topik penting yang
menjadi latar belakang pada studi ini. Selain itu, topik ini berisi tentang
konsumsi rumah tangga dilihat dari jenjang pendidikan dan kesehatan sebagai
variabel dependen dan remitansi dari tenaga kerja Indonesia yang bekerja ke

negara tujuan, Produk Domestik Bruto per kapita negara tujuan, indeks harga
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konsumsi, (inflation, GDP deflator), jumlah lapangan kerja yang dibutuhkan
dari negara tujuan (labor force, total) sebagai variabel independen dan
membahas faktor-faktor lain yang mempengaruhinya melalui teori, data
maupun fakta. Adapun pemakaian latar belakang pada studi ini dapat
menggambarkan permasalahan, tujuan serta kemanfaatan dari penelitian
tersebut.

BAB Il Landasan Teoritis. Aspek ini menggambarkan beberapa
literatur dan hasil studi sebelumnya yang dihubungkan dengan tema penulis
remitansi dari tenaga kerja Indonesia yang bekerja ke negara tujuan, Produk
Domestik Bruto per kapita negara tujuan, indeks harga konsumsi, (inflation,
GDP deflator), jumlah lapangan kerja yang dibutuhkan dari negara tujuan
(labor force, total) terhadap konsumsi rumah tangga dari pendidikan dan
Kesehatan di negara Indonesia. Selian itu, pada bab ini juga membahas
mengenai teori dan faktor-faktor yang berbuhubungan tema dari penulis dan
memaparkan berbagai hipotesis yang akan diteliti.

BAB Il Metode Penelitian. Aspek ini menggambarkan mengenai
keseluruhan variabel yang akan diteliti dalam beberapa model dan jenis data,
sumber data serta pemakaian definisi operasional seluruh variabel sesuali
denga tema penelitian. Adapun, dalam alat pengujian penulis menggunakan

alat uji berupa Eviews dalam pengelolaan data keseluruhan variabel.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh remitansi TKI, PDB
per kapita, inflasi, lapangan Kerja terhadap konsumsi rumah tangga yang
ditinggalkan, khususnya dalam konteks pembiayaan pendidikan dan kesehatan
rumah tangga di Indonesia. Berdasarkan hasil pengolahan data panel dari tahun

2017-2023 di 26 negara dan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Remitansi dalam jangka pendek memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap pendidikan. Dimana remitansi dapat meningkatkan pengeluaran
rumah tangga untuk pendidikan, terutama ketika diterima secara langsung dan
digunakan untuk kebutuhan produktif. Sedangkan dalam jangka panjang
remitansi justru menunjukkan pengaruh negatif signifikan terhadap
pendidikan, di mana anak-anak dari keluarga penerima remitansi lebih
memilih untuk bekerja atau bermigrasi dari pada melanjutkan pendidikan,
karena melihat peluang ekonomi yang lebih cepat dari jalur pendidikan
formal.

2. PDB per kapita dalam jangka pendek berpengaruh negatif signifikan
terhadap pendidikan. Dimana pertumbuhan ekonomi (PDB per kapita) tidak
selalu berkorelasi langsung dengan peningkatan kualitas pendidikan,
terutama jika peningkatan pendapatan tidak diiringi dengan reformasi
kelembagaan dan investasi sistematis dalam sektor pendidikan. Sedangkan

PDB perkapita dalam jangka panjang PDB perkapita tidak berpengaruh
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terhadap pendidikan karena pertumbuhan ekonomi tidak menjamin
pemerataan akses dan kualitas pendidikan. PDB per kapita hanya
mencerminkan rata-rata pendapatan nasional, bukan distribusinya; sehingga
peningkatan PDB seringkali hanya dinikmati oleh kelompok tertentu,
sementara kelompok rentan tetap kesulitan mengakses pendidikan.

. Inflasi dalam jangka pendek tidak memiliki pengaruh terhadap Pendidikan,
karena inflasi dalam jangka pendek tidak secara langsung memengaruhi
indikator pendidikan seperti angka partisipasi sekolah, anggaran pendidikan,
atau kualitas layanan pendidikan, hal ini dikarenakan sektor-sektor seperti
pendidikan cenderung merespons perubahan ekonomi dengan keterlambatan
waktu, karena sifatnya yang lebih struktural dan jangka panjang. Sedangkan
dalam jangka panjang tidak memiliki pengaruh terhadap Pendidikan, karena
adanya intervensi pemerintah dalam bentuk subsidi pendidikan, program
pendidikan gratis, atau regulasi harga di sektor pendidikan yang membuat
dampak inflasi tidak terlalu dirasakan dalam jangka panjang.

. labor force dalam jangka pendek berpengaruh negatif signifikan terhadap
pendidikan. Karena banyak di negara berkembang mengalami tekanan
ekonomi dan kebutuhan jangka pendek yang sering kali mendorong
partisipasi dini dalam pasar tenaga kerja, bahkan pada usia sekolah, yang
menyebabkan angka putus sekolah meningkat. Sedangkan dalam jangka
panjang memberikan pengaruh positif signifikan terhadap pendidikan.
Dimana struktur ekonomi yang berkembang menciptakan kebutuhan akan

tenaga kerja yang memiliki kualifikasi lebih tinggi, sehingga mendorong
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masyarakat untuk mengejar pendidikan yang lebih baik.

. Remitansi dalam jangka pendek berpengaruh negatif signifikan terhadap
kesehatan. Dimana remitansi digunakan untuk konsumsi non-produktif
seperti pembelian barang konsumsi, hiburan, atau kebutuhan jangka pendek
lainnya, bukan untuk investasi dalam bidang kesehatan. Sedangkan dalam
jangka panjang remitansi memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap
kesehatan karena remitansi cenderung digunakan untuk konsumsi sesaat dan
bukan pada perbaikan struktural jangka panjang seperti investasi kesehatan.

. Produk Domestik Bruto (PDB) per kapita dalam jangka pendek memiliki
pengaruh negatif signifikan terhadap kesehatan, hal ini dikarenakan pada fase
awal pertumbuhan ekonomi, peningkatan aktivitas industri dan urbanisasi
dapat meningkatkan polusi dan degradasi lingkungan, yang pada akhirnya
berdampak negatif terhadap kesehatan masyarakat. Sedangkan PDB
perkapita dalam jangka panjang tidak memiliki pengaruh terhadap kesehatan,
karena jika pertumbuhan ekonomi tidak disertai dengan investasi yang adil
dalam infrastruktur kesehatan dan jaminan sosial, maka kesenjangan layanan
kesehatan akan tetap terjadi. Selain itu, faktor lingkungan, perilaku hidup, dan
kebijakan publik lebih menentukan tingkat kesehatan masyarakat dibanding
sekadar peningkatan pendapatan nasional.

. Inflasi dalam jangka pendek tidak berpengaruh terhadap kesehatan. Dimana
inflasi yang menciptakan ketidak pastian ekonomi yang memengaruhi daya
beli masyarakat, yang pada akhirnya efek terhadap kesehatan tidak selalu

langsung terlihat. Sedangkan dalam jangka panjang inflasi memiliki pengaruh
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positif signifikan terhadap kesehatan, dimana inflasi yang terus-menerus
dapat memengaruhi alokasi sumber daya, pengeluaran pemerintah untuk
sektor kesehatan, serta akses masyarakat terhadap layanan kesehatan, yang
pada akhirnya berdampak pada peningkatan kesehatan.

8. Labor Force dalam jangka pendek memiliki pengaruh negatif signifikan
terhadap Kesehatan, dimana meningkatnya Labor Force dalam jangka
pendek sering kali menyebabkan peningkatan beban kerja, stres, atau
kurangnya waktu untuk perawatan kesehatan, yang akhirnya mempengaruhi
kesejahteraan fisik dan mental. Sedangkan dalam jangka panjang Labor
Force memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kesehatan, dimana
stabilitas ekonomi yang dihasilkan dari peningkatan partisipasi tenaga kerja
dapat memperbaiki kualitas hidup dan kesehatan dalam jangka panjang.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya peran
pekerja migran dan remitansi dalam mendukung konsumsi dan konsumsi rumah
tangga di negara asal, terutama pada aspek pendidikan dan kesehatan. Penelitian
ini juga menjadi landasan empiris bagi pemerintah untuk merumuskan kebijakan
yang mendukung perlindungan serta optimalisasi kontribusi TKI dalam

pembangunan nasional.

. Implikasi

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa remitansi yang dikirim
oleh Tenaga Kerja Indonesia (TKI) memiliki peranan penting dalam
meningkatkan konsumsi rumah tangga, khususnya pada aspek pendidikan dan

kesehatan. Remitansi dapat menjadi sumber pendapatan tambahan yang
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signifikan bagi rumah tangga penerima, yang pada akhirnya mendorong
peningkatan kesejahteraan. Selain itu, variabel-variabel ekonomi makro seperti
inflasi, pendapatan per kapita negara tujuan, dan lapangan kerja juga terbukti
memberikan pengaruh yang kompleks terhadap pola konsumsi rumah tangga di
Indonesia. Hasil ini menjadi penting sebagai landasan empiris bagi pengambilan
kebijakan pemerintah dalam merancang strategi perlindungan dan optimalisasi
peran remitansi dalam pembangunan nasional, serta penguatan dukungan

kebijakan di bidang pendidikan dan kesehatan rumah tangga migran.

C. Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini meliputi keterbatasan data yang hanya
mencakup periode tahun 2017 hingga 2023 dan terbatas pada 26 negara tujuan
kerja TKI di beberapa negara berkembang dan maju, yang mungkin belum
merepresentasikan keseluruhan dinamika remitansi secara global. Selain itu,
pendekatan yang digunakan lebih menekankan pada data kuantitatif panel tanpa
mengakomodasi perspektif kualitatif yang dapat menggambarkan kondisi sosial-
psikologis rumah tangga penerima remitansi secara lebih mendalam. Model
yang digunakan juga mengasumsikan keterkaitan linear antar variabel, yang bisa
jadi tidak sepenuhnya menangkap kompleksitas hubungan sosial dan ekonomi

yang ada.

D. Saran
Saran bagi penelitian selanjutnya adalah untuk memperluas cakupan
wilayah dan rentang waktu agar hasil yang diperoleh dapat lebih menyeluruh.

Selain itu, disarankan untuk menggabungkan pendekatan kualitatif seperti
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wawancara mendalam atau studi etnografi guna memahami lebih detail pola
penggunaan remitansi dalam rumah tangga. Pemerintah juga diharapkan dapat
menggunakan hasil temuan ini sebagai dasar dalam menyusun kebijakan
proteksi dan pengembangan TKI, serta merancang program intervensi yang
mendorong pemanfaatan remitansi untuk hal-hal produktif seperti pendidikan,

kesehatan, dan investasi keluarga dalam jangka pendek maupun jangka panjang.
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